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Abstrak—Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

Google Maps sebagai strategi pemasaran digital berbasis lokasi bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Kelurahan Pesantren. Permasalahan yang dihadapi UMKM di wilayah ini adalah 

rendahnya visibilitas digital akibat belum terdaftar atau tidak akuratnya informasi lokasi usaha pada 

Google Maps, sehingga menyulitkan konsumen, khususnya pendatang dari luar wilayah, dalam 

menemukan lokasi usaha. Metode pengabdian yang digunakan meliputi identifikasi dan verifikasi data 

UMKM, sosialisasi pemanfaatan Google Maps, pendampingan teknis pendaftaran dan pembaruan 
informasi usaha, serta evaluasi kondisi sebelum dan sesudah pendampingan. Teknik analisis dilakukan 

secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan perubahan status pendaftaran, keakuratan titik lokasi, 

dan kelengkapan informasi usaha pada Google Maps. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya Google Maps sebagai media pemasaran digital. Sejumlah 

UMKM yang sebelumnya tidak terdaftar atau memiliki informasi yang tidak lengkap, setelah 

pendampingan berhasil memiliki penanda lokasi yang akurat dan informasi usaha yang lebih lengkap. 

Kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan visibilitas digital UMKM serta peluang 

usaha untuk lebih mudah dikenal dan dijangkau oleh konsumen. 

 

Kata Kunci—UMKM; Google Maps; pemasaran digital; visibilitas usaha; pengabdian 

masyarakat  

 

Abstract—This community service activity aims to optimize the use of Google Maps as a location-based 

digital marketing strategy for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Kelurahan Pesantren. 
The main problem faced by MSMEs in this area is low digital visibility due to businesses not being 

registered on Google Maps or having inaccurate location information, which makes it difficult for 

consumers especially visitors from outside the area to find business locations. The methods used in this 

community service include MSME data identification and verification, socialization on the use of Google 

Maps, technical assistance for business registration and information updates, and evaluation of conditions 

before and after the assistance. The analysis technique was carried out using a descriptive qualitative 

approach by comparing changes in registration status, location point accuracy, and completeness of 

business information on Google Maps. The results show an increase in MSME owners’ understanding of 

the importance of Google Maps as a digital marketing medium. Several MSMEs that were previously 

unregistered or had incomplete information were successfully registered with accurate location markers 

and more complete business information after the assistance. This activity provides a positive contribution 
to improving MSMEs’ digital visibility and increasing opportunities for businesses to be more easily 

recognized and accessed by consumers.  
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I. PENDAHULUAN  

Mobilitas masyarakat yang semakin tinggi serta meningkatnya ketergantungan terhadap 

teknologi digital menyebabkan kebutuhan akan informasi lokasi usaha menjadi semakin penting, 

khususnya bagi masyarakat dari luar wilayah desa atau kelurahan. Google Maps berperan dalam 

mempermudah masyarakat yang melintas, berkunjung ke rumah kerabat, atau singgah sementara 

di suatu wilayah untuk menemukan lokasi usaha lokal secara akurat dan efisien, termasuk dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti makanan, toko, bengkel, dan layanan lainnya (Muhajir, 

2025). UMKM memiliki peran penting dalam pembangunan nasional, khususnya dalam 

mendorong pembangunan ekonomi. Keberadaan UMKM menempati posisi yang penting dan 

strategis dalam struktur perekonomian nasional karena kontribusinya terhadap pertumbuhan dan 

pemberdayaan masyarakat. maka dari itu, optimalisasi UMKM perlu dikembangkan dengan salah 

satu faktor pendukungnya adalah pemasaran melalui digital yaitu Google Maps (Bstract, 2024). 

Keberadaan serta keakuratan informasi UMKM pada Google Maps menjadi faktor penting dalam 

membantu konsumen menemukan usaha yang dibutuhkan, mengingat platform ini tidak hanya 

berfungsi sebagai penunjuk arah, tetapi juga sebagai media pencarian dan promosi usaha berbasis 

lokasi yang dapat memengaruhi keputusan konsumen (Hidayah, 2025). 

Kelurahan Pesantren merupakan wilayah dengan jumlah pelaku UMKM yang cukup 

banyak dan bergerak di berbagai bidang usaha. Namun, berdasarkan hasil observasi dan 

pendataan selama kegiatan KKN, sekitar 50% UMKM di wilayah ini belum terdaftar pada Google 

Maps. Selain itu, beberapa UMKM yang telah terdaftar masih menghadapi permasalahan berupa 

ketidakakuratan titik lokasi, informasi usaha yang tidak lengkap, serta minimnya deskripsi dan 

foto pendukung. Kondisi tersebut menyebabkan UMKM sulit ditemukan oleh konsumen dari luar 

wilayah meskipun secara fisik berada di lokasi yang strategis (Aisyahtul Kubra dkk., 2025). Hal 

ini berdampak pada tidak optimalnya pemanfaatan potensi pasar dari pendatang maupun 

pengunjung akibat rendahnya visibilitas UMKM di ranah digital (Rimadias & Hibatilllah, 2023). 

Keterbatasan pemanfaatan Google Maps tersebut menunjukkan adanya permasalahan 

serius pada aspek aksesibilitas dan visibilitas UMKM (OK dkk., 2025). Ketika UMKM tidak 

muncul atau memiliki titik lokasi yang keliru di Google Maps, konsumen berpotensi mengalami 

kesulitan dalam menemukan lokasi usaha dan cenderung beralih ke usaha lain yang lebih mudah 

diakses. Kondisi ini menyebabkan peluang kunjungan dan transaksi UMKM menjadi berkurang 

meskipun usaha tersebut memiliki produk atau layanan yang kompetitif. Hal ini sejalan dengan 

temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa kejelasan lokasi serta kelengkapan informasi 

digital, seperti nama usaha, jam operasional, dan deskripsi layanan, berperan penting dalam 

membangun kepercayaan dan kenyamanan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian  

(Hidajat dkk., 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk mengoptimalkan pemanfaatan Google Maps sebagai strategi pemasaran digital UMKM di 

Kelurahan Pesantren. Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini meliputi pendampingan 

pendaftaran UMKM pada Google Maps, perbaikan titik lokasi usaha yang tidak akurat, serta 

pengisian dan pembaruan informasi usaha agar lebih lengkap dan menarik bagi konsumen. 
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Pendampingan dilakukan secara langsung kepada pelaku UMKM melalui pendekatan praktis agar 

mereka tidak hanya memahami manfaat Google Maps, tetapi juga mampu mengelola dan 

memperbarui informasi usaha secara mandiri sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan usaha. 

Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran dan literasi 

digital pelaku UMKM terhadap pentingnya pemanfaatan Google Maps sebagai media pemasaran 

berbasis lokasi. Dampak yang diharapkan tidak hanya berupa meningkatnya kemudahan 

konsumen dalam menemukan lokasi usaha, khususnya bagi pendatang dari luar wilayah, tetapi 

juga peningkatan visibilitas dan citra usaha di ruang digital (Maryam dkk., 2025). Selain itu, 

pemanfaatan Google Maps secara optimal diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan 

konsumen, memperluas jangkauan pasar, serta mendukung peningkatan daya saing UMKM 

dalam menghadapi persaingan usaha di era digital. Dengan demikian, optimalisasi Google Maps 

dapat menjadi salah satu strategi pemasaran digital yang efektif dan berkelanjutan bagi UMKM 

di Kelurahan Pesantren. 

 

II. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Pesantren dengan 

sasaran utama pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sasaran kegiatan difokuskan 

pada UMKM yang belum terdaftar maupun yang telah terdaftar tetapi masih memiliki 

permasalahan pada informasi lokasi usaha di Google Maps, seperti ketidakakuratan titik lokasi 

dan ketidaklengkapan informasi usaha. Pemilihan sasaran didasarkan pada hasil identifikasi awal 

yang menunjukkan masih rendahnya pemanfaatan Google Maps sebagai media pemasaran digital 

oleh pelaku UMKM di wilayah tersebut. Pengabdian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yaitu sebuah pengabdian yang menggambarkan dan menjelaskan suatu keadaan di 

lapangan / kondisi sosial sebagaimana pemaparannya berdasarkan karakteristik yang di teliti, 

tanpa menganalisis hubungan antarvariabel. Data pengabdian ini di peroleh dari hasil observasi 

dan wawancara mahasiswa dengan pelaku UMKM setempat dengan menganalisis mengenai 

pemasaran digital yang belum atau telah di lakukan sebelumnya (Syahrizal & Jailani, 2023). 

Berdasarkan data awal yang diperoleh dari pihak kelurahan, tercatat sebanyak 356 UMKM 

yang tersebar di RW 1 hingga RW 7 di Kelurahan Pesantren. Namun demikian, data tersebut 

belum sepenuhnya mencerminkan kondisi lapangan, karena dalam proses observasi ditemukan 

beberapa UMKM yang belum tercatat dalam data kelurahan. Selain itu, tidak seluruh UMKM 

yang teridentifikasi dilakukan pendaftaran atau pembaruan data pada Google Maps, mengingat 

sebagian UMKM telah memiliki informasi yang sesuai atau tidak bersedia untuk dilakukan 

pendampingan. 

1. Identifikasi dan Verifikasi Data 

Pada tahap awal, tim pengabdi melakukan kegiatan identifikasi dan verifikasi data 

UMKM di Kelurahan Pesantren. Data awal UMKM diperoleh dari pihak kelurahan sebagai 

dasar pendataan, yang selanjutnya dikonfirmasi melalui koordinasi langsung dengan ketua 

RW setempat untuk memastikan keberadaan serta status usaha yang masih aktif di masing-

masing wilayah. Proses ini bertujuan untuk memperoleh data UMKM yang valid dan akurat 

sebagai dasar pelaksanaan pendampingan pemanfaatan Google Maps. 
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Gambar 2. 1 konfirmasi dan verifikasi data UMKM bersama Ketua RW 

Gambar 2.1 memperlihatkan proses konfirmasi dan verifikasi data UMKM yang 

dilakukan oleh tim pengabdi bersama ketua RW setempat. Kegiatan ini menjadi bagian 

penting pada tahap awal pengabdian untuk memastikan keakuratan data UMKM yang akan 

menjadi sasaran pendampingan. Melalui proses ini, tim memperoleh informasi mengenai 

lokasi usaha, status keaktifan UMKM, serta permasalahan awal terkait pemanfaatan Google 

Maps. 

2. Sosialisasi dan Pendampingan 

Pada tahap inti kegiatan, tim pengabdi melaksanakan sosialisasi dan pendampingan 

pemanfaatan Google Maps kepada pelaku UMKM di Kelurahan Pesantren. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya Google 

Maps sebagai sarana promosi dan pencarian usaha berbasis lokasi dalam mendukung 

pemasaran digital. 

 
Gambar 2. 2 sosialisasi dan pendampingan pemanfaatan Google Maps 

Gambar 2.2 menunjukkan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pendampingan pemanfaatan 

Google Maps yang dilakukan secara tatap muka di lokasi usaha masing-masing UMKM. 

Dalam kegiatan ini, pelaku UMKM diberikan penjelasan mengenai pentingnya visibilitas 

digital dalam menarik konsumen, khususnya pendatang dari luar wilayah. Selain itu, pelaku 

UMKM juga memperoleh pendampingan teknis secara langsung, baik untuk pendaftaran 

usaha baru maupun pembaruan data usaha yang telah terdaftar di Google Maps. Berdasarkan 

hasil sosialisasi dan pendampingan tersebut, sebagian besar pelaku UMKM menyatakan 

kesediaannya untuk didaftarkan atau dilakukan perbaikan informasi usaha pada Google 

Maps. 

3. Evaluasi dan Dokumentasi 

Pada tahap evaluasi, tim pengabdi melakukan penilaian terhadap hasil pendampingan 

pemanfaatan Google Maps pada UMKM di Kelurahan Pesantren. Evaluasi ini bertujuan 

untuk mengetahui perubahan kondisi pemanfaatan Google Maps oleh UMKM sebagai 

dampak dari kegiatan pendampingan yang telah dilakukan. Hasil evaluasi selanjutnya 
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didokumentasikan sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Teknik analisis yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat deskriptif kualitatif 

dengan membandingkan kondisi pemanfaatan Google Maps oleh UMKM sebelum dan 

sesudah dilakukan pendampingan. Analisis difokuskan pada perubahan status pendaftaran 

usaha, keakuratan titik lokasi, serta kelengkapan informasi usaha pada Google Maps. Data 

diperoleh melalui observasi langsung dan dokumentasi selama proses pendampingan 

berlangsung. 

Tabel 2. 1 Perbandingan Visibilitas UMKM di Google Maps Sebelum dan Sesudah  

 

sebelum 

 

sesudah 

 

Tabel 2.1 menyajikan perbandingan kondisi visibilitas UMKM di Google Maps 

sebelum dan sesudah dilakukan pendampingan. Salah satu UMKM yang ditampilkan sebagai 

contoh representatif dalam tabel ini adalah Toko Indah Kurnia. Pada kondisi sebelum 

pendampingan, Toko Indah Kurnia belum terdaftar pada Google Maps sehingga tidak 

memiliki penanda lokasi maupun identitas usaha pada peta digital. Kondisi ini menunjukkan 

rendahnya aksesibilitas usaha secara digital yang berpotensi membatasi jangkauan 

konsumen. Setelah pendampingan dilakukan, UMKM tersebut telah terdaftar secara resmi 

di Google Maps dengan titik lokasi yang akurat serta informasi usaha yang jelas. Perubahan 

ini menunjukkan adanya peningkatan visibilitas digital UMKM yang memungkinkan usaha 

lebih mudah ditemukan oleh konsumen. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendampingan 

pemanfaatan Google Maps berperan penting dalam mendukung strategi pemasaran berbasis 

lokasi bagi UMKM di Kelurahan Pesantren. 

Kegiatan pengabdian ini melibatkan seluruh anggota tim KKN dengan pembagian 

peran yang meliputi pengumpulan data awal UMKM dari pihak kelurahan, konfirmasi dan 

verifikasi data ke masing-masing RW, observasi lapangan, sosialisasi, serta pendampingan 

teknis pemanfaatan Google Maps kepada pelaku UMKM. Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan selama lima hari sebagai bagian dari pelaksanaan program kerja KKN di 

Kelurahan Pesantren.Indikator keberhasilan kegiatan ini ditunjukkan melalui meningkatnya 

jumlah UMKM yang terdaftar di Google Maps, perbaikan keakuratan titik lokasi usaha, serta 

meningkatnya kelengkapan informasi usaha yang ditampilkan pada Google Maps. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelurahan Pesantren merupakan salah satu wilayah dengan tingkat aktivitas ekonomi 

masyarakat yang cukup tinggi, yang ditandai dengan keberadaan berbagai pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak di sektor perdagangan, kuliner, jasa, serta usaha 
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rumahan. Letak Kelurahan Pesantren yang dilalui oleh mobilitas masyarakat dari luar wilayah 

menjadikan potensi pasar UMKM cukup besar. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan oleh tim pengabdi, sebagian besar UMKM di wilayah ini belum 

memanfaatkan media digital secara optimal, khususnya Google Maps, sebagai sarana promosi 

dan penunjuk lokasi usaha. Kondisi tersebut menyebabkan aksesibilitas UMKM masih terbatas, 

terutama bagi konsumen pendatang yang mengandalkan pencarian usaha berbasis lokasi digital. 

Berdasarkan hasil kegiatan identifikasi dan verifikasi data, diperoleh temuan bahwa dari 

356 UMKM yang tercatat dalam data kelurahan, masih banyak pelaku UMKM yang belum 

terdaftar di Google Maps atau memiliki informasi lokasi usaha yang tidak akurat. Beberapa 

UMKM tidak muncul sama sekali dalam pencarian Google Maps, sementara sebagian lainnya 

memiliki titik lokasi yang tidak sesuai dengan posisi usaha sebenarnya. Selain itu, informasi usaha 

yang ditampilkan pada Google Maps cenderung masih minim, seperti tidak adanya deskripsi 

usaha, jam operasional, maupun foto pendukung. Temuan ini menunjukkan rendahnya visibilitas 

digital UMKM di Kelurahan Pesantren dan menjadi permasalahan utama yang melatarbelakangi 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 

Hasil dari kegiatan sosialisasi dan pendampingan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya Google Maps sebagai media pemasaran digital 

berbasis lokasi. Berdasarkan data awal dengan jumlah 356 UMKM dari total keseluruhan UMKM 

yaitu 185 UMKM sudah terdaftar di Google Maps, 40 UMKM tercatat baru terdaftar, 60 UMKM 

tercatat belum terdaftar karena sudah tidak aktif, dan 71 UMKM tercatat sudah terdaftar, namun 

terdapat pembaharuan dikarenakan ketidaklengkapan dan tidak sesuai pada titik lokasi. Pelaku 

UMKM mulai menyadari bahwa keberadaan usaha di Google Maps tidak hanya berfungsi sebagai 

penunjuk arah, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kepercayaan konsumen serta 

memperluas jangkauan pasa (Wulandari dkk., 2025). Melalui pendampingan teknis yang 

dilakukan secara langsung, sejumlah UMKM berhasil didaftarkan ke Google Maps atau dilakukan 

pembaruan informasi usaha, meliputi penyesuaian titik lokasi, penambahan nama usaha, 

pengisian deskripsi singkat, serta penambahan foto pendukung yang relevan. 

Perubahan kondisi pemanfaatan Google Maps sebelum dan sesudah pendampingan dapat 

dilihat pada hasil evaluasi yang disajikan. Pada kondisi sebelum pendampingan, salah satu 

UMKM, yaitu Toko Indah Kurnia, belum terdaftar di Google Maps sehingga tidak memiliki 

penanda lokasi maupun identitas usaha pada peta digital. Kondisi ini menunjukkan rendahnya 

aksesibilitas usaha secara digital dan berpotensi menyebabkan usaha sulit ditemukan oleh 

konsumen. Setelah dilakukan pendampingan, UMKM tersebut telah terdaftar secara resmi di 

Google Maps dengan titik lokasi yang akurat serta informasi usaha yang lebih lengkap. Perubahan 

ini menunjukkan adanya peningkatan visibilitas digital yang memungkinkan usaha lebih mudah 

ditemukan dan diakses oleh konsumen. 

Hasil tersebut menguatkan pandangan bahwa pemanfaatan Google Maps berperan penting 

dalam mendukung strategi pemasaran digital UMKM, khususnya pada aspek pemasaran berbasis 

lokasi (location-based marketing) (Riansyah dkk., 2026). UMKM yang memiliki informasi lokasi 

yang jelas dan mudah diakses cenderung lebih dipercaya oleh konsumen serta memiliki peluang 

yang lebih besar untuk dikunjungi. Kejelasan lokasi dan kelengkapan informasi usaha pada 

Google Maps menjadi faktor penting dalam membantu konsumen dalam proses pencarian dan 

pengambilan keputusan, terutama bagi konsumen yang berasal dari luar wilayah Kelurahan 

Pesantren. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pendampingan 

pemanfaatan Google Maps mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan visibilitas 
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digital UMKM di Kelurahan Pesantren. UMKM yang sebelumnya tidak terdaftar atau sulit 

ditemukan pada Google Maps, setelah dilakukan pendampingan, telah memiliki penanda lokasi 

yang jelas sehingga usaha dapat diketahui dan diakses oleh masyarakat secara lebih luas. Kondisi 

ini memungkinkan konsumen, khususnya pendatang dari luar wilayah, untuk mengetahui 

keberadaan usaha yang sebelumnya tidak terlihat secara digital. Meskipun tidak seluruh UMKM 

dapat didaftarkan atau diperbarui informasinya karena keterbatasan waktu dan kesediaan pelaku 

usaha, kegiatan ini tetap memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan peluang usaha untuk 

dikenal, dikunjungi, dan dijangkau oleh konsumen (Prasetiyo dkk., 2025). Dengan demikian, 

optimalisasi Google Maps dapat menjadi salah satu strategi pemasaran digital yang efektif dan 

mudah diterapkan oleh UMKM dalam menghadapi persaingan usaha di era digital. 

 

IV. KESIMPULAN  

1. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Pesantren 

menunjukkan bahwa optimalisasi pemanfaatan Google Maps dapat menjadi strategi 

pemasaran digital yang efektif bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM, yaitu rendahnya visibilitas digital akibat belum 

terdaftar atau tidak akuratnya informasi lokasi usaha di Google Maps, dapat diminimalkan 

melalui kegiatan pendampingan yang dilakukan secara langsung dan berbasis kebutuhan 

lapangan. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran pelaku 

UMKM terhadap pentingnya Google Maps sebagai media pemasaran berbasis lokasi. 

UMKM yang sebelumnya tidak muncul atau sulit ditemukan pada Google Maps, setelah 

dilakukan pendampingan, telah memiliki penanda lokasi yang lebih akurat serta informasi 

usaha yang lebih lengkap. Kondisi ini memberikan peluang yang lebih besar bagi UMKM 

untuk dikenal, ditemukan, dan dijangkau oleh konsumen, khususnya konsumen pendatang 

dari luar wilayah Kelurahan Pesantren.  

Meskipun kegiatan pengabdian ini belum mampu menjangkau seluruh UMKM yang 

ada karena keterbatasan waktu dan kesediaan pelaku usaha, pendampingan yang dilakukan 

tetap memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi digital dan visibilitas usaha 

UMKM. Dengan demikian, optimalisasi Google Maps terbukti sebagai solusi yang relatif 

mudah, murah, dan aplikatif dalam mendukung pemasaran digital UMKM di tingkat 

kelurahan. 

Sebagai saran, kegiatan pengabdian serupa di masa mendatang diharapkan dapat 

dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang agar menjangkau lebih banyak UMKM 

serta disertai dengan pendampingan lanjutan terkait pengelolaan ulasan, pembaruan konten 

usaha, dan integrasi dengan media digital lainnya. Selain itu, keterlibatan pihak kelurahan 

dan RW secara berkelanjutan juga diperlukan untuk menjaga keberlanjutan pendataan dan 

pembaruan informasi UMKM di Google Maps. 

2. SARAN  

Berdasarkan hasil pengabdian ini, disarankan bagi pengabdian selanjutnya 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran untuk mengukur dampak 

pemanfaatan Google Maps terhadap kinerja UMKM, seperti peningkatan kunjungan 

pelanggan dan omzet penjualan. Cakupan wilyah pengabdian juga perli diperluas agar hasil 

dari pengabdian lebih presentatif.  
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Selain itu, pengabdian lanjutan dapat mengkaji faktor keberlanjutan pemanfaatan 

Google Maps oleh UMKM, termasuk tingkat integrasi Google Maps dengan media digital 

lain guna menilai efektifitas strategi pemasaran digital secara terpadu dan perkembangan 

usaha secara maksimal.  
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